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Prakata 

Pembangunan Bitung mempunyai arti yang melampaui batas Kota Bitung dan Sulawesi Utara. Kawasan 

ini berada pada muka Pasifik Indonesia dan dapat menjadi penghubung produksi daerah dengan pasar 

nasional serta internasional. Akan tetapi, sejarah pembangunan menunjukkan bahwa pelabuhan besar 

tidak lahir hanya dari pembangunan fisik. Pelabuhan tumbuh bersama industri, kota, pengetahuan, tata 

kelola, dan jaringan dagang yang dibangun dengan tekun dalam waktu panjang. 

Naskah konseptual ini disusun untuk membuka diskusi kebijakan. Angka biaya dan target rinci harus 

dikembangkan melalui studi kelayakan, baseline, konsultasi masyarakat, serta kajian lingkungan. Pokok 

yang ingin ditekankan ialah pentingnya satu visi: pelabuhan yang efisien, industri yang produktif, 

masyarakat yang memperoleh manfaat, dan Selat Lembeh yang tetap sehat. 

Semoga konsep ini berguna bagi pemerintah, dunia usaha, perguruan tinggi, masyarakat, dan generasi 

muda Sulawesi Utara dalam merumuskan langkah bersama menuju Bitung sebagai gerbang ekonomi biru 

Indonesia di Pasifik. 

Prof. Rudy C Tarumingkeng, PhD 

Juli 2026 
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Abstrak 

Kawasan Bitung–Lembeh memiliki kedudukan strategis sebagai gerbang laut Indonesia bagian timur 

menuju Pasifik, pusat pendaratan dan pengolahan ikan, simpul peti kemas Sulawesi Utara, lokasi Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK), serta destinasi biodiversitas laut kelas dunia. Potensi tersebut belum otomatis 

menghasilkan aglomerasi ekonomi yang kuat. Pelabuhan, KEK, Pelabuhan Perikanan Samudera, jaringan 

jalan, sentra produksi hinterland, kota, dan ekosistem Selat Lembeh masih perlu dihubungkan melalui 

satu rancangan pengembangan wilayah yang konsisten. Naskah ini menawarkan konsep “Bitung–Lembeh 

Blue Pacific Gateway 2045”: kawasan pelabuhan-industri hijau yang efisien, inklusif, tahan bencana, 

rendah karbon, dan menjaga Lembeh sebagai modal alam. 

Strategi utamanya meliputi modernisasi pelabuhan dan layanan kapal; penguatan pelayaran langsung 

internasional secara bertahap; pengembangan klaster tuna dan pangan laut, kelapa serta turunannya, 

logistik dingin, perbaikan kapal, industri kemasan, energi bersih, ekonomi sirkular, dan jasa digital; 

integrasi KEK dengan kota dan hinterland; serta perlindungan ketat Selat Lembeh. Usulan proyek tidak 

diperlakukan sebagai daftar bangunan, tetapi sebagai portofolio yang memiliki urutan, prasyarat pasar, 

model pembiayaan, indikator hasil, dan batas ekologis. Tahap 2026–2030 diarahkan pada pembenahan 

kelembagaan, data, utilitas, akses, cold chain, dan proyek cepat; 2031–2035 pada ekspansi klaster dan 

konektivitas internasional; 2036–2045 pada konsolidasi Bitung sebagai pusat ekonomi biru Pasifik yang 

bernilai tambah tinggi. 

Pendekatan ini menekankan bahwa daya saing pelabuhan ditentukan oleh volume muatan dua arah, 

kepastian jadwal, efisiensi biaya total, kualitas industri sekitar, keterampilan tenaga kerja, dan 

kepercayaan investor—bukan oleh ukuran dermaga semata. Keberhasilan diukur melalui peningkatan 

muatan, investasi produktif, pekerjaan formal, nilai tambah lokal, ekspor olahan, penurunan waktu dan 

biaya logistik, kualitas air laut, pengurangan emisi, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Kata Kunci 

Pelabuhan Bitung; Pulau Lembeh; KEK Bitung; ekonomi biru; industri maritim; logistik; pengolahan 

perikanan; gerbang Pasifik; pembangunan wilayah; pelabuhan hijau; ketahanan bencana; Sulawesi Utara. 
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Ringkasan Eksekutif 

Bitung mempunyai kombinasi aset yang jarang ditemukan pada satu kota: pelabuhan alam yang 

terlindung oleh Pulau Lembeh, posisi dekat jalur ke Filipina dan Pasifik, terminal peti kemas, pelabuhan 

penumpang, Pelabuhan Perikanan Samudera, KEK, jalan tol menuju Manado, basis industri pengolahan 

ikan dan kelapa, serta lanskap biodiversitas Lembeh–Tangkoko. Kombinasi ini memberi kemungkinan 

membangun kota pelabuhan yang tidak hanya melayani Sulawesi Utara, tetapi juga menjadi simpul 

konsolidasi muatan Indonesia timur. Namun posisi geografis adalah peluang, bukan jaminan. Perusahaan 

pelayaran memilih pelabuhan berdasarkan muatan, produktivitas, kepastian pelayanan, biaya, 

keselamatan, dan kemampuan memperoleh muatan balik. 

Konsep yang diusulkan adalah pembentukan satu sistem ekonomi-spasial bernama Bitung–Lembeh Blue 

Pacific Gateway. Pelabuhan Bitung menjadi inti logistik; KEK menjadi mesin produksi; PPS Bitung dan 

jejaring nelayan menjadi fondasi pangan laut; kawasan kota menyediakan tenaga kerja, hunian, 

pendidikan, kesehatan, dan jasa; sedangkan Lembeh diposisikan sebagai sabuk ekologis, laboratorium 

kelautan, dan destinasi pariwisata bernilai tinggi. Pemisahan fungsi ruang harus tegas. Kegiatan berat dan 

berisiko tidak boleh menyebar ke zona pariwisata dan konservasi. Pertumbuhan industri harus dibatasi 

oleh daya dukung air, energi, lahan, kualitas udara, dan kapasitas asimilasi perairan. 

Portofolio prioritas terdiri atas: perluasan dan optimasi terminal berbasis permintaan; Port Community 

System; kawasan logistik berikat dan pusat konsolidasi ekspor; jaringan cold chain; pusat tuna terpadu; 

instalasi air baku dan pengolahan air limbah bersama; energi surya atap dan microgrid; fasilitas 

penerimaan limbah kapal; pusat perbaikan kapal; sentra industri kelapa dan pangan; akses jalan barang 

dan manajemen truk; pusat keterampilan maritim; pusat riset biodiversitas Lembeh; peningkatan 

dermaga penyeberangan lokal; penataan waterfront; serta sistem ketahanan gempa, tsunami, letusan 

gunung api, banjir, dan perubahan iklim. 

Kunci implementasi adalah Badan Pengelola Pengembangan Bitung–Lembeh yang bersifat koordinatif, 

profesional, transparan, dan berbasis data. Badan ini tidak menggantikan kewenangan kementerian, 

pemerintah daerah, Pelindo, administrator KEK, maupun otoritas perikanan. Fungsinya menyatukan 

rencana, mengelola pipeline proyek, memastikan kesiapan lahan dan perizinan, mengawal perlindungan 

lingkungan, serta menjadi satu pintu fasilitasi investasi. Setiap proyek harus melalui lima gerbang: 

kesesuaian ruang, bukti permintaan, kelayakan ekonomi-finansial, kelayakan lingkungan-sosial, dan 

kesiapan kelembagaan. 
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1. Pendahuluan: Mengubah Keunggulan Geografis Menjadi Keunggulan 

Ekonomi 

Pelabuhan adalah institusi ekonomi, bukan hanya kumpulan dermaga, crane, gudang, dan kolam perairan. 

Pelabuhan yang berkembang menciptakan hubungan timbal balik dengan industri, perdagangan, kota, 

dan wilayah produksi di belakangnya. Kapal datang karena ada muatan; industri tumbuh karena tersedia 

logistik yang andal; tenaga kerja datang karena ada pekerjaan dan layanan kota; investor bertahan karena 

aturan konsisten dan biaya dapat diprediksi. Oleh sebab itu, rencana pengembangan Bitung tidak boleh 

berhenti pada pendekatan teknik kepelabuhanan. Rencana harus menjawab dari mana muatan berasal, 

ke mana produk dijual, industri apa yang layak, siapa yang akan bekerja, bagaimana energi dan air 

disediakan, serta bagaimana Selat Lembeh dilindungi. 

Kawasan yang dibahas meliputi pelabuhan umum Bitung, terminal peti kemas, pelabuhan penumpang, 

PPS Bitung, KEK Bitung, koridor industri dan logistik kota, Pulau dan Selat Lembeh, akses menuju Tol 

Manado–Bitung, serta hinterland Minahasa Utara, Minahasa, Minahasa Selatan, Bolaang Mongondow, 

Gorontalo, Maluku Utara, dan sebagian kawasan Indonesia timur yang secara ekonomi mungkin 

terkoneksi. Batas fungsional lebih penting daripada batas administratif. Komoditas dari luar Kota Bitung 

dapat menjadi bahan baku; jasa keuangan, pendidikan, dan kesehatan di Manado dapat menopang 

klaster; sedangkan pasar luar negeri menentukan skala produksi. 

Visi 2045 adalah menjadikan Bitung sebagai gerbang Pasifik yang produktif, hijau, inklusif, dan tangguh. 

“Produktif” berarti menghasilkan nilai tambah, bukan sekadar memindahkan barang. “Hijau” berarti 

efisiensi energi, pengendalian pencemaran, ekonomi sirkular, dan perlindungan biodiversitas. “Inklusif” 

berarti UMKM, nelayan, perempuan, pemuda, dan masyarakat Lembeh memperoleh akses terhadap 

peluang. “Tangguh” berarti infrastruktur, perusahaan, dan komunitas mampu menghadapi bencana alam, 

perubahan iklim, gangguan rantai pasok, dan fluktuasi pasar. 

2. Posisi Strategis dan Modal Dasar Kawasan 

KEK Bitung memiliki luas sekitar 534 hektare dan fokus penting pada industri pengolahan perikanan. 

Informasi resmi KEK juga menempatkan kawasan ini untuk mendukung pengolahan komoditas ekspor. 

Terminal peti kemas Bitung telah memperoleh peningkatan kapasitas hingga sekitar 600.000 TEUs. Tol 

Manado–Bitung sepanjang kurang lebih 39,9 kilometer telah memperpendek perjalanan dan 

menghubungkan pelabuhan dengan pusat konsumsi, bandar udara, jasa bisnis, dan jaringan jalan Sulawesi 

Utara. PPS Bitung dikenal sebagai salah satu lokasi pendaratan ikan terbesar di Sulawesi Utara dan sentra 

tuna Indonesia Timur. Pada triwulan pertama 2025, volume produksi perikanan tangkap yang dilaporkan 

PPS Bitung mencapai sekitar 15.477 ton, melampaui target periodenya. 
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Modal lain adalah kedekatan relatif dengan Filipina selatan dan jalur Pasifik. Hubungan ini membuka 

peluang perdagangan dengan Davao dan General Santos, jaringan ke Asia Timur, serta konektivitas 

dengan kepulauan Indonesia timur. Namun rute internasional langsung harus dibangun melalui kontrak 

muatan, bukan slogan. Operator akan menghitung utilisasi kapal, keseimbangan ekspor-impor, waktu 

tunggu, kedalaman dan keselamatan alur, kinerja bongkar muat, kualitas layanan kepabeanan, serta 

kontinuitas volume. 

Selat Lembeh merupakan aset ekonomi sekaligus batas ekologis. Reputasinya sebagai lokasi selam makro 

dunia menghasilkan devisa dan pekerjaan, tetapi jauh lebih penting lagi, biodiversitasnya adalah modal 

alam yang tidak mudah dipulihkan jika rusak. Aktivitas pelabuhan, pelayaran, galangan, industri, 

permukiman, dan pariwisata berada pada ruang perairan yang sama. Dengan demikian, desain 

pengembangan harus menggunakan pendekatan koeksistensi berbasis zonasi, baku mutu, pemantauan 

real-time, dan prinsip pencemar membayar. 

3. Diagnosis: Mengapa Aset Belum Menjadi Aglomerasi Kuat 

Tantangan pertama adalah fragmentasi kelembagaan. Pelabuhan umum, pelabuhan perikanan, KEK, 

pemerintah kota, pemerintah provinsi, kementerian teknis, badan usaha, otoritas lingkungan, dan 

pengelola penyeberangan memiliki mandat berbeda. Tanpa orkestrasi, investasi infrastruktur dapat 

berjalan tidak sinkron: lahan industri tersedia tetapi utilitas belum pasti; kapasitas terminal bertambah 

tetapi muatan belum terkonsolidasi; promosi investasi berlangsung tetapi pemasok lokal belum siap; jalan 

tersedia tetapi akses mil terakhir dan manajemen truk menjadi hambatan. 

Tantangan kedua adalah ketipisan muatan dan risiko ketidakseimbangan arus. Pelabuhan hub 

memerlukan frekuensi kapal dan volume besar. Sulawesi Utara memiliki ekspor ikan, kelapa, kopra, 

minyak kelapa, rempah, dan produk agro, tetapi diperlukan standardisasi, konsolidasi, kontainerisasi, 

jadwal produksi, dan kontrak pasar. Muatan balik perlu dikembangkan melalui distribusi kebutuhan 

konsumsi, bahan baku industri, pakan, mesin, dan komponen untuk Sulawesi Utara serta Indonesia timur. 

Tantangan ketiga adalah utilitas dan kepastian investasi. Industri pangan dan perikanan memerlukan air 

bersih, listrik stabil, es, refrigerasi, laboratorium, pengolahan limbah, dan sertifikasi. Biaya dan kualitas 

utilitas sering lebih menentukan daripada insentif pajak. Tantangan keempat adalah lingkungan. Selat 

sempit memiliki sensitivitas tinggi terhadap tumpahan minyak, sampah plastik, limbah organik, nutrien, 

air balas, kebisingan bawah air, sedimentasi, dan limpasan kota. Tantangan kelima adalah keterampilan. 

Transformasi menuju cold chain, otomasi terminal, pengolahan bernilai tinggi, traceability, dan energi 

bersih memerlukan teknisi, operator, ahli mutu, analis data, awak kapal, dan manajer rantai pasok. 
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4. Prinsip Dasar Rencana 

Prinsip pertama adalah cargo before concrete. Infrastruktur besar dibangun setelah terdapat proyeksi 

muatan yang dapat diaudit, pelanggan jangkar, dan skenario utilisasi. Ini tidak berarti menunggu pasif. 

Pemerintah justru aktif membangun fasilitas dasar, sistem data, akses, utilitas bersama, dan kepastian 

ruang yang menurunkan risiko investasi. Namun kapasitas terminal, gudang, atau kawasan industri tidak 

boleh ditambah semata-mata karena ambisi simbolik. 

Prinsip kedua adalah value added near the port. Bahan mentah yang layak diolah harus memperoleh nilai 

tambah dekat pelabuhan apabila perhitungan bahan baku, energi, air, pasar, dan lingkungan mendukung. 

Prinsip ketiga adalah ecological limits are economic infrastructure. Kualitas Selat Lembeh menopang 

pariwisata, perikanan, kesehatan, dan reputasi kawasan. Pengendalian limbah, kawasan konservasi, dan 

restorasi pesisir karena itu bukan biaya tambahan, tetapi investasi daya saing. 

Prinsip keempat adalah one system, differentiated zones. Pelabuhan, industri berat, industri pangan, 

logistik, permukiman, pariwisata, konservasi, dan perikanan rakyat terhubung tetapi tidak boleh 

bercampur tanpa batas. Prinsip kelima adalah local capability and shared prosperity. Pengembangan 

harus menciptakan hubungan pemasok lokal, pelatihan, pembiayaan UMKM, dan akses kerja. Prinsip 

keenam adalah resilience by design: desain struktur, jalur evakuasi, redundansi listrik dan komunikasi, 

stok darurat, serta pemulihan operasi harus direncanakan sebelum bencana. 

5. Struktur Ruang: Lima Zona yang Saling Melengkapi 

Zona pertama adalah inti pelabuhan dan logistik, meliputi terminal, lapangan penumpukan, gudang, 

pemeriksaan, layanan kapal, pusat konsolidasi, dan akses truk. Zona ini membutuhkan keamanan tinggi, 

lalu lintas terpisah dari wisata dan permukiman, serta operasi 24 jam dengan pengendalian kebisingan. 

Zona kedua adalah koridor KEK dan industri hijau. Prioritasnya industri yang terkait dengan basis bahan 

baku regional, bernilai tambah, memiliki pasar, dan mampu memenuhi standar lingkungan. 

Zona ketiga adalah koridor pangan laut dan perikanan yang mengintegrasikan PPS Bitung, tempat 

pendaratan, cold storage, pabrik es, laboratorium, pengolahan, pasar ikan higienis, perbekalan kapal, dan 

pusat data tangkapan. Zona keempat adalah Lembeh Blue Conservation and Tourism Belt. Kegiatan 

utamanya konservasi, riset, pendidikan, perikanan skala kecil berkelanjutan, akomodasi berdampak 

rendah, selam, dan ekonomi kreatif. Fasilitas industri berisiko tinggi tidak ditempatkan pada sabuk ini. 

Zona kelima adalah kota penunjang dan hinterland. Di dalamnya terdapat hunian pekerja yang layak, 

angkutan umum, sekolah vokasi, rumah sakit, pusat UMKM, pasar, ruang publik, drainase, air minum, dan 

pengelolaan sampah. Hinterland dihubungkan melalui simpul pengumpulan komoditas, standar kualitas, 
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jadwal angkutan, dan informasi harga. Struktur ruang harus dituangkan secara konsisten dalam 

RTRW/RDTR, rencana induk pelabuhan, rencana KEK, zonasi pesisir, dan rencana investasi utilitas. 

6. Modernisasi Pelabuhan Bitung 

Modernisasi harus dimulai dari produktivitas aset yang telah ada. Program awal meliputi audit kapasitas 

nyata, produktivitas crane, yard dwell time, truck turnaround time, waktu tunggu kapal, utilisasi dermaga, 

reliabilitas peralatan, dan biaya total pengguna. Hasil audit menentukan apakah kebutuhan utama adalah 

tambahan alat, redesign lapangan, perpanjangan jam layanan, pengerukan, perbaikan gate, atau 

perluasan fisik. Dashboard kinerja diterbitkan secara berkala agar pengguna memperoleh kepastian. 

Port Community System menghubungkan operator terminal, syahbandar, bea cukai, karantina, imigrasi, 

perusahaan pelayaran, trucking, depo, forwarder, bank, dan pemilik barang. Tujuannya single submission, 

appointment truk, pelacakan kontainer, pembayaran digital, dan prediksi kedatangan. Sistem harus 

interoperabel dengan platform nasional dan tidak menciptakan aplikasi baru yang terisolasi. Keamanan 

siber, tata kelola data, dan business continuity menjadi persyaratan. 

Pelabuhan hijau membutuhkan elektrifikasi peralatan bertahap, solar rooftop, lampu efisien, pengukuran 

emisi, pengelolaan air hujan, shore power pada segmen yang layak, serta fasilitas penerimaan limbah 

kapal sesuai MARPOL. Pengembangan terminal penumpang dan cruise dilakukan terpisah dari arus barang 

berbahaya. Pengalaman kedatangan, informasi wisata, CIQS, angkutan ke Tangkoko–Lembeh–Minahasa, 

dan pasar produk lokal harus menjadi satu paket. 

7. Strategi Pelayaran dan Muatan 

Rute langsung Bitung–Filipina selatan layak dikembangkan sebagai koridor perintis berbasis perdagangan 

nyata. Langkahnya: memetakan pemilik muatan, menggabungkan volume minimal, menyepakati jadwal, 

mengidentifikasi muatan balik, dan menawarkan dukungan promosi yang berbatas waktu. Pemerintah 

tidak seharusnya mensubsidi kapal tanpa disiplin kinerja. Dukungan hanya diberikan jika terdapat target 

load factor, frekuensi, tarif, dan evaluasi. 

Feeder domestik ke Maluku Utara, Papua, Gorontalo, dan pelabuhan Sulawesi lain dapat memperluas 

catchment area. Bitung harus bersaing dengan menawarkan waktu transit, reliabilitas, layanan 

transshipment, dan integrasi gudang. Komoditas prioritas meliputi tuna dan ikan olahan, kelapa dan 

turunannya, rempah, pangan olahan, produk kayu legal bernilai tambah, serta barang manufaktur ringan. 

Potensi mineral harus diperlakukan hati-hati karena risiko menjadikan kawasan hanya simpul pengiriman 

bahan mentah dan meningkatkan tekanan lingkungan. 
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Freight observatory dibentuk untuk memantau asal-tujuan barang, tarif, waktu, volume, seasonality, 

kontainer kosong, dan hambatan. Data agregat dapat dibuka kepada investor tanpa membuka rahasia 

komersial. Dengan basis ini, promosi rute menjadi proposal bisnis yang kredibel. Target bukan gelar “hub 

internasional”, melainkan peningkatan konektivitas yang terbukti menurunkan biaya dan memperluas 

pasar produsen. 

8. Klaster Industri Perikanan dan Pangan Laut 

Klaster tuna menjadi prioritas karena Bitung telah memiliki basis pendaratan, pekerja, perusahaan, dan 

reputasi. Strateginya bergerak dari volume ke nilai: loin berkualitas tinggi, produk siap saji, pembekuan 

individual, retort pouch, ekstrak minyak ikan, kolagen, tepung ikan dari hasil samping, pakan, dan produk 

kuliner bermerek. Semua harus didukung traceability kapal-ke-pasar, pengendalian suhu, HACCP, 

sertifikasi keberlanjutan yang relevan, dan laboratorium residu serta mikrobiologi. 

Cold chain terpadu menghubungkan kapal, pelabuhan perikanan, unit pengolahan, gudang, reefer plug 

terminal, dan distribusi. Sistem ini harus mempunyai redundansi listrik dan pemantauan suhu digital. 

Pusat layanan bersama dapat menyediakan es, air, pengujian mutu, kemasan, sertifikasi, desain produk, 

dan konsultasi ekspor bagi perusahaan kecil. Marketplace B2B membantu mempertemukan pasokan 

nelayan dengan pembeli tanpa menghilangkan fungsi sosial lembaga lokal. 

Keberlanjutan stok ikan adalah batas produksi. Data tangkapan, ukuran ikan, alat tangkap, daerah 

penangkapan, bycatch, dan musim harus terintegrasi. Pengembangan industri tidak boleh mendorong 

overcapacity armada atau illegal fishing. Perjanjian pasokan dengan nelayan perlu mencakup harga 

transparan, keselamatan kerja, asuransi, mutu, dan praktik penangkapan yang bertanggung jawab. 

Perempuan yang dominan pada pengolahan dan pemasaran harus memperoleh akses pelatihan, fasilitas 

higienis, pembiayaan, dan posisi pengambilan keputusan. 

9. Klaster Kelapa, Agroindustri, dan Pangan 

Sulawesi Utara memiliki tradisi kelapa yang kuat. Peluang Bitung bukan sekadar mengekspor kopra, tetapi 

membentuk biorefinery kelapa: virgin coconut oil, refined coconut oil, santan, coconut milk powder, 

desiccated coconut, gula kelapa, serat sabut, cocopeat, karbon aktif tempurung, dan bahan kosmetik. 

Skala tiap produk harus mengikuti pasokan berkelanjutan dan kontrak pasar. Program peremajaan kebun, 

produktivitas, sertifikasi, serta kelembagaan petani menjadi prasyarat industri. 

Agro-logistics center dapat melakukan grading, pengemasan, penyimpanan, fumigasi yang aman, 

sertifikasi fitosanitari, dan konsolidasi komoditas dari hinterland. Cabai, pala, cengkih, buah tropis, produk 

hortikultura, dan pangan olahan berpotensi masuk rantai nilai apabila kualitas dan kontinuitas dijaga. 
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Pengiriman udara dari Sam Ratulangi dan laut dari Bitung harus dipilih berdasarkan nilai, umur simpan, 

dan biaya total. 

Industri kemasan perlu dipromosikan karena menjadi input lintas klaster. Kemasan pangan, karton, label, 

pallet yang memenuhi ketentuan, dan solusi reusable mengurangi ketergantungan pasokan luar daerah. 

Tetapi industri plastik wajib menerapkan desain sirkular, tanggung jawab produsen, pengumpulan, dan 

daur ulang agar tidak menambah pencemaran Selat Lembeh. 

10. Industri Maritim, Galangan, dan Jasa Kapal 

Bitung membutuhkan ekosistem layanan kapal: perawatan mesin, kelistrikan, navigasi, refrigerasi, 

pengecatan, keselamatan, klasifikasi, chandlery, bunkering yang aman, dan penyediaan suku cadang. 

Pengembangan galangan difokuskan pada repair and maintenance sebelum mengejar pembangunan 

kapal besar. Permintaan berasal dari armada perikanan, kapal kargo, tugboat, ferry, dan kapal wisata. 

Lokasi fasilitas harus dipilih dengan kajian hidrodinamika dan risiko pencemaran. Dry dock, blasting, 

painting, oli bekas, scrap, dan limbah berbahaya memerlukan standar tinggi. Common hazardous-waste 

facility dan emergency spill response center lebih efisien daripada setiap perusahaan membangun sistem 

lemah sendiri-sendiri. Sertifikasi tenaga welder, marine electrician, refrigeration technician, dan safety 

officer dikembangkan bersama industri. 

Pusat inovasi maritim dapat menguji sensor kapal, monitoring bahan bakar, traceability, desain kapal ikan 

hemat energi, dan teknologi pendinginan. Kolaborasi perguruan tinggi, politeknik, SMK, perusahaan, dan 

lembaga riset diarahkan pada masalah nyata. Dana inovasi diberikan melalui challenge dengan target 

kinerja, bukan seminar tanpa prototipe. 

11. Energi, Air, Limbah, dan Ekonomi Sirkular 

Kepastian listrik adalah syarat utama. Audit beban memperkirakan kebutuhan terminal, cold storage, 

pabrik, permukiman, dan kendaraan listrik. Strategi mencakup penguatan jaringan, pembangkit surya 

atap, battery storage untuk beban kritis, microgrid KEK, manajemen permintaan, dan kontrak energi hijau. 

Penggunaan LNG atau bahan bakar transisi hanya dipilih setelah analisis biaya dan emisi sepanjang siklus. 

Air industri dan air minum harus direncanakan dengan neraca air kawasan. Kehilangan air jaringan 

dikurangi sebelum membangun sumber baru. Industri menerapkan reuse sesuai standar, sedangkan 

instalasi pengolahan air limbah bersama melayani kawasan yang kompatibel. Limbah ikan dimanfaatkan 

menjadi produk samping; limbah organik untuk biogas atau kompos; oli dan bahan berbahaya dikelola 

berizin; sampah pelabuhan dipilah dan ditelusuri. 
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Konsep circular industrial park menghubungkan output samping suatu industri sebagai input industri lain, 

tetapi simbiosis harus lolos standar kesehatan dan keekonomian. Indikatornya intensitas energi per ton 

produk, konsumsi air per ton, persentase energi terbarukan, limbah ke landfill, material recovery, kualitas 

efluen, dan jumlah insiden tumpahan. 

12. Perlindungan Selat Lembeh dan Ekonomi Pariwisata 

Selat Lembeh harus diperlakukan sebagai natural capital account. Pemerintah perlu menghitung 

kontribusi pariwisata, perikanan, perlindungan pantai, penelitian, dan nilai keberadaan biodiversitas. Data 

ini membuat keputusan tata ruang tidak bias terhadap proyek yang manfaat finansialnya terlihat cepat 

tetapi biaya ekologisnya tersembunyi. 

Program Lembeh Clean Strait mencakup sewerage bertahap untuk permukiman padat, pengelolaan 

sampah pulau dan pesisir, perangkap sampah sungai, pengawasan efluen, respons tumpahan, mooring 

buoy, pengaturan kapal wisata, dan restorasi mangrove. Jaringan sensor kualitas air mengukur parameter 

kunci dan hasilnya diumumkan. Citizen science melibatkan operator selam, nelayan, sekolah, dan peneliti. 

Pariwisata diarahkan ke high-value low-impact. Standar operator mencakup ukuran kelompok, 

kompetensi pemandu, buoyancy control, pengelolaan limbah, penggunaan tambatan, dan kontribusi 

konservasi. Cruise tourism dikembangkan dengan batas daya dukung dan distribusi manfaat ke pemandu, 

transportasi, kuliner, kerajinan, serta atraksi Minahasa. Waterfront Bitung harus menjadi ruang publik 

kota, bukan enclave komersial tertutup. 

13. Mobilitas, Akses Mil Terakhir, dan Tata Kota 

Tol Manado–Bitung memberi konektivitas regional, tetapi efisiensi pelabuhan dapat hilang pada akses mil 

terakhir. Diperlukan koridor truk yang jelas, appointment system, staging area, penegakan muatan, 

perbaikan simpang, dan pemisahan titik konflik dengan sekolah, pasar, dan permukiman. Truck rest area 

dilengkapi sanitasi, bengkel, tempat makan, dan keamanan. 

Angkutan pekerja perlu dikembangkan agar pertumbuhan industri tidak menghasilkan kemacetan dan 

biaya perumahan tinggi. Bus koridor industri, shuttle perusahaan bersama, jalur pejalan kaki, keselamatan 

sepeda motor, dan transit ke pelabuhan penyeberangan Lembeh menjadi prioritas. Studi rel barang dapat 

dilakukan sebagai opsi jangka panjang, tetapi keputusan investasi hanya jika volume, trase, dan biaya 

terbukti layak. 

Kota pelabuhan yang layak huni membutuhkan hunian terjangkau dekat simpul angkutan, air minum, 

sanitasi, sekolah, puskesmas, ruang hijau, pasar, dan perlindungan sosial. Kampung nelayan dan 
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masyarakat Lembeh tidak boleh tergusur oleh spekulasi lahan. Land value capture dapat membantu 

membiayai infrastruktur, tetapi harus disertai perlindungan hak dan mekanisme kompensasi yang adil. 

14. SDM, Riset, dan Ekosistem Inovasi 

Bitung Maritime and Blue Economy Skills Center diusulkan sebagai konsorsium, bukan gedung baru tanpa 

program. Kurikulumnya disusun berdasarkan peta jabatan: operator terminal, teknisi crane, cold-chain 

technician, food safety officer, welder, marine electrician, customs specialist, data analyst, tour guide, 

diver safety, waste-water operator, dan emergency responder. Pelatihan menggunakan dual system 

dengan porsi praktik industri. 

Rekognisi pembelajaran lampau memungkinkan pekerja berpengalaman memperoleh sertifikasi. Program 

beasiswa berbasis ikatan kerja ditujukan kepada pemuda Bitung dan Lembeh. Perempuan memperoleh 

jalur khusus pada quality assurance, laboratorium, teknologi pangan, logistik, digital marketing, dan 

kepemimpinan. Pelatihan bahasa Inggris dan keterampilan lintas budaya mendukung ekspor dan cruise. 

Lembeh Marine Research and Observation Center mengintegrasikan biodiversitas, oseanografi, 

pencemaran, perikanan, dan iklim. Pusat ini dapat bermitra dengan universitas nasional dan internasional, 

tetapi data publik dan manfaat lokal harus dijamin. Agenda riset industri mencakup shelf-life pangan, 

pemanfaatan hasil samping, energi efisien, prediksi permintaan, dan optimasi rute. 

15. Tata Kelola: Satu Sistem Tanpa Membentuk Birokrasi Gemuk 

Badan Pengelola Pengembangan Bitung–Lembeh dibentuk melalui mandat yang jelas. Dewan pengarah 

berisi pemerintah pusat, provinsi, kota, otoritas pelabuhan, Pelindo, administrator KEK, PPS, dan 

perwakilan masyarakat. Kantor pelaksana diisi profesional yang mengelola masterplan, pipeline proyek, 

data room, investor aftercare, pemantauan lingkungan, dan dashboard kinerja. 

Keputusan investasi menggunakan stage-gate. Gerbang pertama memastikan kesesuaian tata ruang dan 

status lahan. Gerbang kedua menguji permintaan dan pelanggan. Gerbang ketiga menilai ekonomi, 

finansial, fiskal, dan value for money. Gerbang keempat menguji dampak lingkungan, sosial, biodiversitas, 

dan bencana. Gerbang kelima memastikan kesiapan pengadaan, operator, pemeliharaan, dan data 

baseline. 

Transparansi diwujudkan melalui publikasi daftar proyek, studi, pemilik manfaat, kontrak utama, 

kemajuan, dan indikator. Mekanisme keluhan tersedia bagi masyarakat. Investor memperoleh service-

level agreement perizinan, tetapi percepatan tidak boleh menurunkan standar. Evaluasi tahunan dapat 

menghentikan proyek yang tidak relevan dan mengalihkan anggaran ke prioritas yang lebih efektif. 
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16. Portofolio Proyek Prioritas 

Portofolio dikelompokkan berdasarkan fungsi dan urutan. Kelompok pelabuhan meliputi optimasi 

terminal, peralatan, alur dan keselamatan, Port Community System, fasilitas limbah kapal, reefer plugs, 

pusat konsolidasi, dan terminal cruise yang aman. Kelompok industri meliputi utilitas KEK, pusat tuna, 

agro-logistics, biorefinery kelapa modular, industri kemasan, cold chain, galangan perbaikan, dan kawasan 

UMKM. 

Kelompok lingkungan meliputi IPAL bersama, sewerage pesisir, material recovery facility, hazardous-

waste center, respons tumpahan, monitoring Selat Lembeh, restorasi mangrove, dan mooring buoy. 

Kelompok kota mencakup jalan mil terakhir, truck staging, bus pekerja, hunian terjangkau, pasar ikan 

higienis, waterfront, serta air minum. Kelompok pengetahuan meliputi skills center, laboratorium mutu, 

research observatory, dan freight observatory. 

Setiap proyek memiliki project concept note dua halaman: masalah, output, outcome, lokasi, pemilik, 

penerima manfaat, risiko, safeguard, kebutuhan lahan, perkiraan biaya, sumber pendapatan, model 

pembiayaan, dan jadwal. Project preparation facility membiayai studi awal berkualitas agar pemerintah 

tidak tergantung pada proposal vendor. 

Matriks Ringkas Proyek 

No. Proyek Pengampu Tahap Pembiayaan Hasil Utama 

1 Digitalisasi dan optimasi 
Pelabuhan Pelindo/KSOP 2026–2029 APBN/BUMN Waktu kapal dan truk turun; layanan transparan 

2 Pusat Konsolidasi Ekspor BUMN/Swasta 2027–2030 Swasta/KPBU Muatan reguler dan kontainer balik meningkat 
3 Pusat Nilai Tambah Tuna KKP/KEK/Swasta 2027–2031 Swasta/blended Ekspor olahan dan pendapatan nelayan naik 
4 Utilitas Andal KEK Administrator KEK 2026–2030 BUMN/KPBU Listrik, air, IPAL memenuhi SLA 

5 Lembeh Clean Strait Kota/Provinsi 2026–2035 APBN/APBD/gre
en finance Kualitas air dan biodiversitas membaik 

6 Akses Barang Mil Terakhir PUPR/Kota 2026–2029 APBN/APBD Turnaround truk dan konflik lalu lintas turun 
7 Klaster Reparasi Kapal Swasta/SMK 2028–2033 Swasta Belanja jasa kapal tinggal di daerah 
8 Hub Kelapa dan Agroekspor Kementan/Swasta 2027–2032 Swasta/KUR Nilai tambah petani dan ekspor naik 

9 Pusat Keterampilan Maritim Industri/Pendidikan 2026–2029 APBN/CSR/indu
stri Sertifikasi dan penempatan kerja meningkat 

10 Energi Hijau Pelabuhan–KEK PLN/Pelindo/KEK 2027–2035 Green finance Emisi dan gangguan energi turun 

11 Gerbang Wisata Bitung–
Lembeh Kota/Swasta 2027–2032 APBD/swasta Belanja wisata lokal meningkat 

12 Kota Pelabuhan Tangguh 
Bencana 

BNPB/Pemda/Pelind
o 2026–2035 APBN/APBD Waktu pemulihan operasi menurun 

Sumber: Sintesis penulis. Tahap, biaya, dan penanggung jawab final ditetapkan setelah studi kelayakan 

dan kesepakatan kelembagaan. 
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17. Pembiayaan dan Model Bisnis 

APBN dan APBD diprioritaskan untuk barang publik: akses dasar, keselamatan, konservasi, data, pelatihan, 

dan layanan yang tidak menghasilkan arus kas memadai. BUMN dan badan usaha membiayai terminal, 

gudang, cold storage, energi, serta fasilitas komersial berdasarkan kelayakan. KPBU digunakan jika alokasi 

risiko, pembayaran, dan value for money lebih baik daripada pengadaan biasa—bukan sekadar karena 

ruang fiskal terbatas. 

Green bond atau sustainability-linked financing dapat digunakan untuk energi bersih, air limbah, efisiensi, 

dan transportasi rendah emisi dengan indikator terverifikasi. Blended finance cocok bagi restorasi, 

pengurangan plastik, dan UMKM. Land value capture diterapkan hati-hati di koridor yang nilainya 

meningkat akibat investasi publik. User charge harus transparan dan menjaga daya saing. 

Insentif investasi bersifat performance-based: penciptaan pekerjaan formal, ekspor bernilai tambah, 

transfer teknologi, pemasok lokal, efisiensi air dan energi, serta kepatuhan lingkungan. Insentif memiliki 

batas waktu dan clawback jika komitmen tidak dipenuhi. Analisis fiskal menghitung tidak hanya biaya 

konstruksi, tetapi operasi, pemeliharaan, jaminan, dan risiko kontinjensi. 

18. Tahapan Implementasi 2026–2045 

Fase I 2026–2030 adalah “membenahi fondasi dan memperoleh kepercayaan”. Agenda: membentuk tata 

kelola koordinatif, menyatukan masterplan, menyelesaikan RDTR dan zonasi, menyusun freight baseline, 

mengaudit terminal, memperbaiki gate dan akses, menjalankan Port Community System minimum viable, 

memperkuat reefer dan cold chain, membangun IPAL prioritas, memulai monitoring Lembeh, serta 

meluncurkan skills center. 

Fase II 2031–2035 adalah “memperbesar klaster dan jaringan”. Agenda: mengoperasikan pusat tuna, 

agro-logistics, biorefinery modular, galangan perbaikan, energi hijau KEK, layanan langsung internasional 

yang layak, cruise terminal terpisah, sewerage pesisir, serta bus pekerja. Ekspansi terminal dilakukan 

hanya jika utilisasi dan kontrak muatan memenuhi ambang. 

Fase III 2036–2045 adalah “konsolidasi gerbang Pasifik”. Bitung menargetkan layanan pelayaran reguler 

yang lebih luas, industri berbasis inovasi, elektrifikasi signifikan, sirkularitas material, riset kelautan 

internasional, dan kualitas Selat Lembeh yang membaik. Review lima tahunan menyesuaikan rencana 

terhadap teknologi, pasar, iklim, dan demografi. 
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19. Indikator Kinerja Utama 

Kinerja ekonomi diukur melalui nilai tambah industri, ekspor olahan, investasi terealisasi, survival rate 

perusahaan, produktivitas tenaga kerja, belanja pemasok lokal, dan upah median. Kinerja pelabuhan 

diukur melalui waktu tunggu, berth productivity, dwell time, truck turnaround, reliabilitas jadwal, biaya 

per unit, throughput, dan keseimbangan muatan. 

Kinerja sosial meliputi pekerjaan formal lokal, partisipasi perempuan, sertifikasi kompetensi, kecelakaan 

kerja, hunian terjangkau, pengaduan terselesaikan, dan pendapatan nelayan. Kinerja lingkungan meliputi 

kualitas air, beban limbah, sampah laut, emisi per ton, energi terbarukan, konsumsi air, luas habitat 

direstorasi, serta insiden tumpahan. 

Target numerik ditetapkan setelah baseline independen 2026. Hal ini penting agar target tidak menjadi 

angka politis. Dashboard menyajikan baseline, target tahunan, realisasi, penanggung jawab, dan tindakan 

koreksi. Indikator output seperti panjang jalan tetap dicatat, tetapi tidak menggantikan outcome seperti 

penurunan biaya dan peningkatan pekerjaan. 

20. Risiko Strategis dan Mitigasi 

Risiko pertama adalah overbuilding: kapasitas dibangun sebelum muatan. Mitigasinya modular design, 

stage-gate, dan pelanggan jangkar. Risiko kedua adalah konflik ruang dengan Lembeh. Mitigasinya zonasi, 

cumulative impact assessment, buffer, teknologi terbaik, dan pemantauan terbuka. Risiko ketiga adalah 

perubahan pasar ikan dan stok. Mitigasinya diversifikasi produk, manajemen perikanan berbasis sains, 

dan fleksibilitas fasilitas. 

Risiko keempat adalah gempa, tsunami, letusan, banjir, longsor, dan cuaca ekstrem. Mitigasinya desain 

berbasis bahaya, elevasi fasilitas kritis, jalur evakuasi, early warning, latihan, redundansi, dan business 

continuity. Risiko kelima adalah korupsi dan capture oleh kepentingan. Mitigasinya e-procurement, 

beneficial ownership disclosure, audit, open contracting, dan pengawasan masyarakat. 

Risiko keenam adalah eksklusi sosial dan spekulasi tanah. Mitigasinya land banking transparan, 

perlindungan kampung, kompensasi, pelatihan sebelum investasi, dan kuota manfaat yang sah. Risiko 

ketujuh adalah teknologi digital gagal atau diserang. Mitigasinya arsitektur interoperabel, cyber security 

operations, backup manual, dan audit berkala. 
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21. Dua Belas Proyek Pengungkit 2026–2030 

Pertama, Bitung Port Performance and Digitalization Program: audit proses, appointment truk, single 

submission, dashboard, dan predictive maintenance. Kedua, Bitung Export Consolidation Center: gudang, 

stuffing, standar, dan kontrak muatan. Ketiga, Integrated Tuna Value Center: cold chain, laboratorium, 

inkubator produk, hasil samping, dan traceability. Keempat, KEK Reliable Utilities Program: listrik, air, IPAL, 

jaringan data, dan fire safety. 

Kelima, Lembeh Clean Strait: sewerage prioritas, sampah, sensor, spill response, mooring, dan citizen 

science. Keenam, Last-Mile Freight Access: perbaikan simpang, staging, jalur truk, keselamatan, dan 

penegakan. Ketujuh, Maritime Repair Cluster: common facility, sertifikasi, dan hazardous waste. 

Kedelapan, Coconut and Agro Export Hub: grading, packaging, biorefinery modular, dan layanan petani. 

Kesembilan, Bitung Maritime Skills Center: kurikulum dual system dan sertifikasi. Kesepuluh, Green Port 

and KEK Energy Program: solar rooftop, storage, elektrifikasi alat, dan monitoring emisi. Kesebelas, 

Lembeh–Bitung Passenger and Tourism Gateway: dermaga lokal aman, terminal cruise, angkutan, visitor 

center, dan produk komunitas. Kedua belas, Disaster-Resilient Port City Program: peta mikrozonasi, 

evakuasi, command center, redundansi utilitas, dan latihan bersama. 

22. Penutup 

Masa depan Bitung tidak ditentukan oleh satu megaproyek. Ia ditentukan oleh kemampuan 

menghubungkan puluhan keputusan: jadwal kapal dengan kontrak muatan; nelayan dengan cold chain; 

KEK dengan utilitas; pelabuhan dengan akses kota; pekerja dengan keterampilan dan hunian; industri 

dengan IPAL; serta pertumbuhan dengan perlindungan Lembeh. Koherensi inilah yang mengubah lokasi 

strategis menjadi keunggulan kompetitif. 

Bitung dapat menjadi gerbang Pasifik Indonesia, tetapi gelar tersebut harus diperoleh melalui kinerja. 

Kapal akan datang apabila ada muatan dan pelayanan. Investor akan tinggal apabila utilitas, aturan, dan 

pemasok dapat dipercaya. Masyarakat akan mendukung apabila mereka memperoleh pekerjaan, ruang 

hidup, dan lingkungan yang lebih baik. Wisatawan akan kembali apabila biodiversitas Lembeh tetap 

terjaga. 

Rencana ini karena itu merupakan kontrak pembangunan antargenerasi. Pelabuhan dan industri memberi 

kemakmuran hari ini, sementara Selat Lembeh, pesisir, dan kapasitas manusia harus diwariskan dalam 

keadaan lebih kuat. Orientasinya bukan pertumbuhan sebanyak-banyaknya, melainkan pertumbuhan 

yang tepat: bernilai tambah tinggi, hemat sumber daya, tahan guncangan, adil, dan berpijak pada identitas 

maritim Sulawesi Utara. 
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Lampiran A. Kerangka Analisis Kelayakan Setiap Proyek 

A.1 Permintaan dan pasar 

Studi harus mengidentifikasi pelanggan, volume, harga, pesaing, substitusi, musim, kontrak, dan muatan 

balik. Proyeksi menggunakan skenario rendah, dasar, dan tinggi. Keputusan kapasitas mengikuti skenario 

dasar yang konservatif, sedangkan desain modular memberi opsi ekspansi. 

A.2 Teknis dan operasi 

Kajian mencakup teknologi, lokasi, koneksi utilitas, konstruksi, operator, pemeliharaan, suku cadang, 

kompetensi, keselamatan, dan interoperabilitas. Total cost of ownership digunakan agar pilihan tidak bias 

pada harga awal termurah. 

A.3 Ekonomi dan distribusi manfaat 

Analisis ekonomi menghitung penghematan waktu, biaya logistik, pekerjaan, nilai tambah, emisi, 

keselamatan, dan dampak lingkungan. Distribusi manfaat antarwilayah, kelompok pendapatan, gender, 

dan generasi harus ditampilkan. 

A.4 Finansial dan fiskal 

Model memuat pendapatan, biaya operasi, belanja modal, pembiayaan, sensitivitas, kewajiban 

pemerintah, jaminan, dan risiko kontinjensi. Dukungan publik diberikan hanya untuk menutup 

kesenjangan barang publik yang terukur. 

A.5 Lingkungan dan sosial 

Kajian kumulatif melampaui AMDAL per proyek. Ia menilai daya dukung Selat Lembeh, habitat kritis, air, 

emisi, kebisingan, lalu lintas, kesehatan, pengadaan tanah, penghidupan, budaya, dan mekanisme 

keluhan. 

A.6 Ketahanan dan iklim 

Setiap aset diuji terhadap gempa, tsunami, gunung api, banjir, longsor, kenaikan muka laut, gelombang 

ekstrem, panas, dan gangguan rantai pasok. Desain menetapkan tingkat layanan minimum dan waktu 

pemulihan. 



PROF. RUDY C TARUMINGKENG, PhD  |  RENCANA PENGEMBANGAN BITUNG–LEMBEH 

RudyCT Academic Series 2026  •  19 

A.7 Kelembagaan dan pengadaan 

Pemilik aset, operator, regulator, pengelola kontrak, dan penanggung jawab pemeliharaan ditetapkan 

sebelum tender. Strategi pengadaan disesuaikan dengan kompleksitas dan kapasitas pemerintah. 

A.8 Monitoring dan exit strategy 

Baseline, indikator outcome, metode verifikasi, evaluasi independen, dan aturan penghentian disiapkan 

sejak awal. Proyek yang tidak mencapai milestone dapat diperkecil, didesain ulang, atau dihentikan. 

Lampiran B. Pedoman Pengembangan per Koridor 

Koridor Pelabuhan–KEK 

Koridor ini memprioritaskan arus barang, utilitas, keselamatan, dan industri. Ruang penyangga 

mengurangi konflik dengan permukiman. Jalan, pipa, listrik, data, drainase, dan jalur darurat direncanakan 

dalam satu right-of-way agar penggalian berulang dapat dihindari. 

Pusat layanan investor menyediakan informasi lahan, tarif utilitas, tenaga kerja, pemasok, izin, dan 

standar lingkungan. Aftercare menangani persoalan perusahaan yang telah beroperasi; retensi investor 

sama pentingnya dengan menarik investor baru. 

Koridor PPS–Industri Pangan 

Pemisahan zona bersih dan kotor, rantai dingin, sanitasi, air, es, pengujian, dan logistik menjadi prinsip 

desain. Jalan ikan dari dermaga ke pabrik harus pendek, higienis, dan dapat dilacak. Hasil samping tidak 

dibuang ke perairan, melainkan dikumpulkan untuk pemanfaatan yang aman. 

Pasar ikan modern tidak berarti menghapus pedagang tradisional. Mereka ditingkatkan melalui fasilitas 

higienis, pembiayaan, digitalisasi sederhana, transparansi timbangan, dan perlindungan tempat usaha. 

Koridor Lembeh 

Akses masyarakat dijamin melalui penyeberangan yang aman, terjangkau, dan andal. Dermaga kecil 

dirancang tahan cuaca dan ramah difabel. Pembangunan akomodasi mengikuti daya dukung air, sampah, 

sanitasi, dan lanskap. 

Konservasi berbasis masyarakat memberi peran kepada nelayan dan operator selam sebagai penjaga. 

Penerimaan dari fee konservasi dikembalikan secara transparan untuk patroli, restorasi, riset, dan fasilitas 

kampung. 
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Koridor Kota–Tol–Hinterland 

Simpul logistik mengurangi truk masuk ke pusat kota dan memungkinkan konsolidasi. Informasi jadwal 

terminal menghindari antrean. Penegakan dimensi dan muatan melindungi jalan dan keselamatan. 

Pusat pengumpulan di daerah produksi dilengkapi grading, penyimpanan, data harga, dan jadwal 

angkutan. Koperasi atau agregator profesional menghubungkan petani kecil dengan standar industri 

tanpa menciptakan monopsoni baru. 

Lampiran C. Project Concept Notes dan Agenda Kebijakan Terinci 

C.1 Port Community System Bitung 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah fragmentasi dokumen, antrean, dan kurangnya visibilitas arus 

barang menambah ketidakpastian pengguna. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah membangun single submission, integrasi manifest, appointment truk, 

pembayaran, tracking, dan dashboard bersama yang terhubung dengan sistem nasional. Para pihak utama 

meliputi pelindo, ksop, bea cukai, karantina, imigrasi, pelayaran, trucking, forwarder, bank, dan pemilik 

barang. Pembagian peran dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa 

memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa 

menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah 

keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Pilot dua komoditas dan satu terminal, lalu diperluas setelah audit keamanan dan 

pengalaman pengguna. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 

kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi waktu layanan, pengulangan input, truck turnaround, kepuasan pengguna, 

insiden siber, dan ketersediaan sistem. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan 

kelompok masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi 
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tahunan menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin 

ini, proyek menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.2 Pusat Konsolidasi Muatan Ekspor 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah produsen kecil menghasilkan volume tersebar dan tidak 

seragam sehingga sulit memperoleh jadwal kapal dan tarif kompetitif. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. 

Ia memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan 

daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menyediakan grading, gudang, stuffing, dokumentasi, pemesanan 

ruang kapal, kontainer kosong, dan informasi pasar dalam satu layanan. Para pihak utama meliputi 

eksportir, koperasi, aggregator, operator gudang, perusahaan pelayaran, surveyor, dan lembaga 

pembiayaan. Pembagian peran dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa 

memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa 

menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah 

keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Dimulai dengan tuna olahan, kelapa, pala, serta pangan; pelanggan membayar 

layanan secara transparan. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 

kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi volume terkonsolidasi, utilisasi kontainer, penolakan ekspor, biaya per ton, 

dan kontrak pelayaran. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.3 Penguatan Rute Bitung–Filipina Selatan 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah kedekatan geografis belum berubah menjadi koneksi reguler 

yang stabil karena volume dan muatan balik tidak pasti. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi 

biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing 

keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 
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kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah membentuk cargo commitment forum, memilih operator melalui 

proses kompetitif, menyusun jadwal tetap, dan mengembangkan perdagangan dua arah. Para pihak 

utama meliputi pemerintah indonesia–filipina, operator kapal, kamar dagang, eksportir, importir, dan 

pengelola pelabuhan. Pembagian peran dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan 

standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa 

mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, 

tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Dukungan awal berbatas waktu dan menurun; rute harus mencapai ambang load 

factor dan ketepatan jadwal. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 

kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi frekuensi, load factor dua arah, tarif, volume perdagangan, reliabilitas, dan 

rasio dukungan publik. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.4 Integrated Tuna Value Center 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah nilai ikan dapat hilang akibat kualitas tidak konsisten, rantai 

dingin terputus, dan dominasi produk primer. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menggabungkan laboratorium, product development kitchen, 

packaging, traceability, cold storage, reefer, sertifikasi, dan pengolahan hasil samping. Para pihak utama 

meliputi pps bitung, kkp, industri, nelayan, perguruan tinggi, bpom, karantina, dan pembeli internasional. 

Pembagian peran dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, 

siapa membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani 
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keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis 

terkunci. 

Model pelaksanaan: Pusat memakai model layanan bersama; perusahaan tetap bersaing dalam produk 

dan pasar. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian ruang, 

kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas sehingga 

kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, kewajiban 

pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak boleh 

mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi harga rata-rata, proporsi produk olahan, kehilangan pascapanen, 

kepatuhan suhu, sertifikasi, dan pendapatan nelayan. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, 

gender, dan kelompok masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; 

evaluasi tahunan menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan 

disiplin ini, proyek menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.5 Modernisasi PPS Bitung 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah pelabuhan perikanan memerlukan produktivitas, higienitas, 

keselamatan awak, dan pengendalian lingkungan yang terus meningkat. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. 

Ia memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan 

daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menata aliran ikan, es, air, bahan bakar, perbekalan, limbah, inspeksi, 

pelelangan, dan data kapal secara terpisah dan dapat dilacak. Para pihak utama meliputi kkp, syahbandar 

perikanan, koperasi nelayan, industri, pemasok, dan pemerintah kota. Pembagian peran dituangkan 

dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Pembangunan fisik disertai SOP, pelatihan, tarif layanan, pemeliharaan, dan audit 

mutu. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian ruang, 

kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas sehingga 

kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, kewajiban 

pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak boleh 

mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 
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Ukuran keberhasilan meliputi waktu bongkar, suhu ikan, kecelakaan, keluhan, produksi, kepatuhan kapal, 

dan kualitas efluen. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat 

jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.6 Jaringan Cold Chain Sulawesi Utara 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah cold storage yang berdiri sendiri tidak cukup apabila titik 

produksi, transportasi, terminal, dan pembeli tidak tersambung. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia 

memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan 

daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menyusun peta kapasitas, interoperabilitas data suhu, standar 

handling, reefer truck, genset darurat, dan skema berbagi kapasitas. Para pihak utama meliputi nelayan, 

petani, pengolah, penyedia logistik, pln, operator terminal, dan retail. Pembagian peran dituangkan dalam 

matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Investasi mengikuti bottleneck; prioritas pertama adalah menutup titik putus rantai, 

bukan menambah gudang kosong. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, 

pemeriksaan kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain 

mengutamakan modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak 

menetapkan tingkat layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur 

keadaan darurat. Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang 

kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi utilisasi, kehilangan produk, konsumsi energi, deviasi suhu, biaya per 

kilogram, dan waktu ke pasar. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 
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C.7 Biorefinery Kelapa Modular 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah ekspor bahan primer membatasi pendapatan, sementara umur 

tanaman dan produktivitas kebun menjadi risiko pasokan. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia 

memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan 

daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah mengembangkan modul produk bertahap—vco, santan, serat, 

cocopeat, karbon aktif—bersamaan dengan peremajaan dan penyuluhan kebun. Para pihak utama 

meliputi petani, koperasi, industri, peneliti, pembeli, bank, dan pemerintah kabupaten hinterland. 

Pembagian peran dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, 

siapa membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani 

keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis 

terkunci. 

Model pelaksanaan: Modul hanya ditambah setelah kontrak pasar dan pasokan memenuhi syarat; residu 

dimanfaatkan dengan aman. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 

kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi harga petani, produktivitas kebun, produk per buah, ekspor olahan, limbah, 

dan bagian pemasok lokal. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.8 Agro-Logistics and Standards Hub 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah produk hortikultura dan rempah kehilangan pasar karena 

variasi mutu, kemasan, residu, dan kontinuitas. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 
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Ruang lingkup yang diusulkan ialah menyediakan grading, pre-cooling selektif, packaging, laboratorium, 

fitosanitari, gudang, informasi harga, dan konsolidasi jadwal. Para pihak utama meliputi kelompok tani, 

pedagang, eksportir, karantina, dinas pertanian, retail, dan transportasi. Pembagian peran dituangkan 

dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Hub menggunakan tarif terbuka dan aturan akses yang mencegah dominasi satu 

pembeli. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian ruang, 

kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas sehingga 

kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, kewajiban 

pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak boleh 

mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi volume standar ekspor, reject rate, harga petani, waktu simpan, jumlah 

pemasok, dan biaya layanan. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.9 Industri Kemasan Sirkular 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah klaster pangan membutuhkan kemasan bermutu, tetapi 

peningkatan plastik dapat memperburuk sampah laut. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi 

biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing 

keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menarik produsen kemasan yang menggunakan desain ringan, 

recyclable atau reusable, disertai pengumpulan dan tanggung jawab produsen. Para pihak utama meliputi 

industri pangan, produsen kemasan, bank sampah, recycler, pemerintah, dan komunitas pesisir. 

Pembagian peran dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, 

siapa membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani 

keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis 

terkunci. 

Model pelaksanaan: Insentif dikaitkan dengan recycled content, collection rate, dan pengurangan 

kebocoran material. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 
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kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi biaya kemasan, kandungan daur ulang, recovery rate, sampah pesisir, dan 

pekerjaan sirkular. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat 

jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.10 Marine Repair and Service Cluster 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah armada mengeluarkan belanja perawatan ke luar daerah, 

sedangkan penyedia lokal tersebar dan standar berbeda. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia 

memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan 

daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menata bengkel, dry-dock sesuai kebutuhan, common workshop, suku 

cadang, inspeksi, sertifikasi, dan pengelolaan limbah berbahaya. Para pihak utama meliputi pemilik kapal, 

galangan, smk, lembaga klasifikasi, pemasok, regulator, dan pengelola limbah. Pembagian peran 

dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa 

membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. 

Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Klaster bertumbuh dari repair kapal kecil-menengah; ekspansi mengikuti order book 

nyata. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian ruang, 

kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas sehingga 

kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, kewajiban 

pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak boleh 

mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi nilai jasa lokal, waktu kapal tidak beroperasi, tenaga tersertifikasi, insiden, 

dan limbah tertangani. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 
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C.11 Reliable Utilities KEK 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah kegagalan listrik, kekurangan air, dan ketidakpastian tarif dapat 

menghapus manfaat insentif kawasan. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya logistik, 

kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menyepakati service-level agreement listrik-air-data, redundansi 

beban kritis, metering pintar, ipal bersama, dan rencana pemeliharaan. Para pihak utama meliputi 

administrator kek, pln, pdam, operator telekomunikasi, tenant, dan pemerintah. Pembagian peran 

dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa 

membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. 

Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Utilitas dikelola dengan tarif transparan, standar mutu, mekanisme keluhan, dan 

audit independen. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi jam gangguan, mutu tegangan-air, tarif efektif, recovery time, kepatuhan 

efluen, dan kepuasan tenant. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.12 Green Port Energy 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah peralatan diesel dan kebutuhan refrigerasi menciptakan emisi, 

biaya bahan bakar, dan paparan harga energi. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 
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Ruang lingkup yang diusulkan ialah memasang solar rooftop, elektrifikasi alat secara bertahap, battery 

untuk beban kritis, led, smart metering, dan shore power jika layak. Para pihak utama meliputi pelindo, 

pln, tenant, perusahaan energi, bank, dan regulator keselamatan. Pembagian peran dituangkan dalam 

matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Setiap paket harus mempunyai energy baseline, pengukuran, verifikasi, dan rencana 

akhir umur baterai. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 

kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi kwh per teu, emisi per ton, energi terbarukan, biaya energi, outage, dan 

material yang didaur ulang. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.13 Common Wastewater Treatment 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah efluen beragam dari pangan, perikanan, kota, dan kapal dapat 

membebani perairan sempit. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya logistik, 

kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah memisahkan aliran, mewajibkan pretreatment, membangun ipal 

bersama yang kompatibel, reuse, laboratorium, dan online monitoring. Para pihak utama meliputi 

industri, pengelola kawasan, dlh, masyarakat, operator air, dan laboratorium independen. Pembagian 

peran dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa 

membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. 

Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Tarif mengikuti beban pencemar; pelanggar membayar dan dapat dihentikan 

sambungannya. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 
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sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi bod, cod, nutrien, debit, reuse rate, kepatuhan, keluhan bau, dan kualitas 

badan air. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat jika 

relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.14 Lembeh Clean Strait 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah sampah, limbah domestik, tumpahan, dan aktivitas kapal 

mengancam biodiversitas serta reputasi wisata. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah mengintegrasikan sewerage, layanan sampah pulau, perangkap 

sungai, respons tumpahan, sensor, patroli, dan pendidikan. Para pihak utama meliputi masyarakat 

lembeh, operator selam, nelayan, kota, industri, pelindo, peneliti, dan sekolah. Pembagian peran 

dituangkan dalam matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa 

membangun, siapa mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. 

Konsultasi dilakukan sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Program memakai sub-DAS dan teluk sebagai unit tindakan; data dipublikasikan dan 

ditinjau bersama. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi sampah tertangkap, kualitas air, insiden, tutupan habitat, kepuasan 

wisatawan, dan pendapatan konservasi. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan 

kelompok masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi 

tahunan menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin 

ini, proyek menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 
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C.15 Biodiversity and Tourism Carrying Capacity 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah pertumbuhan wisata tanpa batas dapat merusak objek yang 

menjadi sumber pendapatan. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya logistik, 

kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah memetakan situs sensitif, menetapkan aturan kunjungan, mooring 

buoy, kapasitas harian, kompetensi pemandu, dan conservation fee. Para pihak utama meliputi operator 

selam, desa, pemerintah, peneliti, pemandu, hotel, dan wisatawan. Pembagian peran dituangkan dalam 

matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Fee dikelola transparan dan dibagi untuk konservasi, monitoring, serta fasilitas 

masyarakat. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi tekanan per situs, kerusakan habitat, kepatuhan operator, pendapatan 

lokal, dan indeks biodiversitas. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.16 Cruise and Passenger Gateway 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah penumpang cruise dapat menghasilkan belanja lokal, tetapi 

arusnya berpotensi konflik dengan kargo dan memberi manfaat terbatas. Persoalan ini tidak berdiri 

sendiri. Ia memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan 

masyarakat, dan daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai 

perubahan layanan dan kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum 

desain final agar besaran masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 
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Ruang lingkup yang diusulkan ialah memisahkan arus, memperbaiki ciqs, visitor information, bus, walking 

route, pasar lokal, dan paket lembeh–tangkoko–minahasa. Para pihak utama meliputi pelindo, pelayaran 

cruise, agen wisata, umkm, pemandu, bea cukai, karantina, dan kota. Pembagian peran dituangkan dalam 

matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Kapasitas mengikuti jadwal kapal dan daya dukung destinasi, bukan mengejar jumlah 

tanpa kualitas. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi belanja per penumpang, lama tinggal, pemasok lokal, kepuasan, 

keselamatan, dan tekanan destinasi. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan 

kelompok masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi 

tahunan menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin 

ini, proyek menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.17 Last-Mile Freight Corridor 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah kemacetan dan konflik truk dengan warga dapat meningkatkan 

biaya serta menurunkan legitimasi pembangunan. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi 

biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing 

keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah membuat truck appointment, staging area, rute, window time, 

perbaikan simpang, penegakan muatan, dan sistem informasi. Para pihak utama meliputi pupr, kota, 

polisi, pelindo, trucking, industri, pasar, sekolah, dan komunitas. Pembagian peran dituangkan dalam 

matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Rekayasa cepat dilakukan dahulu; jalan baru dipilih setelah analisis lalu lintas dan 

dampak sosial. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 



PROF. RUDY C TARUMINGKENG, PhD  |  RENCANA PENGEMBANGAN BITUNG–LEMBEH 

RudyCT Academic Series 2026  •  33 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi waktu truk, kecelakaan, antrean, keluhan, kerusakan jalan, dan emisi 

kendaraan. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat jika 

relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.18 Public Transport for Workers 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah kawasan industri tanpa angkutan memaksa ketergantungan 

sepeda motor dan memperbesar kecelakaan serta biaya pekerja. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia 

memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan 

daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah mengembangkan bus koridor, pooled shuttle, jadwal shift, titik aman, 

tarif terjangkau, dan informasi digital sederhana. Para pihak utama meliputi perusahaan, operator bus, 

pemerintah kota, pekerja, dan pengelola kawasan. Pembagian peran dituangkan dalam matriks 

kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, 

siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap 

pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Perusahaan jangkar membeli paket layanan; subsidi publik ditujukan pada akses 

sosial terukur. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi ridership, biaya perjalanan, waktu, kecelakaan, ketepatan shift, dan 

kepuasan pekerja. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat 

jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 
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C.19 Affordable Port-City Housing 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah permintaan pekerja dapat memicu permukiman tidak layak, 

spekulasi lahan, dan perjalanan panjang. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya logistik, 

kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah menyiapkan hunian sewa, perbaikan kampung, air-sanitas, land bank, 

transit proximity, dan perlindungan penyewa. Para pihak utama meliputi pemerintah, pengembang, 

perusahaan, komunitas, bank, dan penyedia utilitas. Pembagian peran dituangkan dalam matriks 

kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, 

siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap 

pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Model mixed-income dan kewajiban pemeliharaan mencegah proyek menjadi blok 

hunian terbengkalai. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 

kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi keterjangkauan, okupansi, waktu perjalanan, kualitas layanan, 

penggusuran, dan biaya pemeliharaan. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan 

kelompok masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi 

tahunan menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin 

ini, proyek menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.20 Maritime Skills Center 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah mismatch keterampilan membuat pekerjaan bernilai tinggi diisi 

dari luar sementara pemuda lokal tertinggal. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 
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Ruang lingkup yang diusulkan ialah menjalankan pelatihan dual system, sertifikasi, rpl, apprenticeship 

berbayar, career center, dan tracer study. Para pihak utama meliputi industri, smk, politeknik, universitas, 

lembaga sertifikasi, serikat pekerja, dan pemerintah. Pembagian peran dituangkan dalam matriks 

kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, 

siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap 

pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Pendanaan dikaitkan dengan kelulusan kompetensi dan penempatan, bukan jumlah 

peserta semata. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi kelulusan, penempatan, upah, retensi, partisipasi perempuan, dan 

kepuasan industri. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat 

jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.21 Supplier Development Program 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah investasi besar dapat menjadi enclave bila barang dan jasanya 

tidak terhubung dengan perusahaan lokal. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah memetakan kebutuhan procurement, mengaudit gap mutu, melatih 

pemasok, membuka vendor day, e-catalog, dan pembiayaan faktur. Para pihak utama meliputi tenant, 

bumn, umkm, bank, asosiasi, perguruan tinggi, dan pemerintah. Pembagian peran dituangkan dalam 

matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Kontrak lokal mengikuti mutu dan harga; target tidak menjadi perlindungan bagi 

pemasok yang tidak memperbaiki diri. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, 

pemeriksaan kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain 
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mengutamakan modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak 

menetapkan tingkat layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur 

keadaan darurat. Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang 

kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi belanja lokal, pemasok tersertifikasi, kontrak berulang, produktivitas, dan 

pembayaran tepat waktu. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.22 Blue Economy Innovation Fund 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah masalah operasional membutuhkan eksperimen, tetapi riset 

sering jauh dari kebutuhan perusahaan dan komunitas. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi 

biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing 

keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah mendanai challenge untuk cold chain, hasil samping ikan, sampah laut, 

sensor, energi, kapal hemat, dan wisata konservasi. Para pihak utama meliputi perguruan tinggi, startup, 

industri, nelayan, operator selam, dan lembaga riset. Pembagian peran dituangkan dalam matriks 

kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, 

siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap 

pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Dana bertahap berdasarkan milestone: proof of concept, pilot, validasi pengguna, 

dan scale-up. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi prototipe diuji, adopsi, penghematan, investasi lanjutan, paten yang 

relevan, dan manfaat publik. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok 

masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan 

menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek 

menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 
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C.23 Freight and Investment Observatory 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah keputusan sering memakai data parsial tentang muatan, biaya, 

lahan, tenaga kerja, dan proyek. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya logistik, 

kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah membangun data warehouse agregat, survei origin-destination, land 

bank map, project dashboard, dan publikasi berkala. Para pihak utama meliputi bappeda, bps, pelindo, 

kek, bea cukai, industri, akademisi, dan asosiasi logistik. Pembagian peran dituangkan dalam matriks 

kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, 

siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap 

pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Aturan data menjaga rahasia komersial tetapi memungkinkan analisis publik yang 

dapat direplikasi. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan kesesuaian 

ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan modularitas 

sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat layanan, 

kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. Pengadaan tidak 

boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi cakupan data, ketepatan waktu, pengguna, keputusan berbasis bukti, dan 

koreksi kualitas. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat jika 

relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.24 Disaster-Resilient Port City 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah bahaya multi-bencana dapat menghentikan pelabuhan, 

industri, komunikasi, dan kehidupan masyarakat sekaligus. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia 

memengaruhi biaya logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan 

daya saing keseluruhan kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan 

kelembagaan, bukan semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran 

masalah dan kelompok yang paling terdampak dapat diukur. 



PROF. RUDY C TARUMINGKENG, PhD  |  RENCANA PENGEMBANGAN BITUNG–LEMBEH 

RudyCT Academic Series 2026  •  38 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah melakukan mikrozonasi, retrofit, elevasi, jalur evakuasi, shelter, 

backup power-water-data, mutual aid, dan latihan. Para pihak utama meliputi bnpb/bpbd, bmkg, pvmbg, 

pelindo, kek, rumah sakit, sekolah, komunitas, dan perusahaan. Pembagian peran dituangkan dalam 

matriks kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa 

mengoperasikan, siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan 

sejak tahap pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Business continuity plan tiap operator diintegrasikan dalam komando kawasan dan 

diuji melalui simulasi. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, pemeriksaan 

kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain mengutamakan 

modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak menetapkan tingkat 

layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur keadaan darurat. 

Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi waktu evakuasi, cakupan latihan, downtime, redundansi, korban, dan waktu 

pemulihan layanan. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan kelompok masyarakat 

jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi tahunan menentukan apakah 

proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin ini, proyek menjadi instrumen 

pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

C.25 Open Contracting and Social Accountability 

Masalah yang hendak diselesaikan adalah portofolio besar rawan pemborosan, perubahan lingkup, konflik 

kepentingan, dan hilangnya kepercayaan. Persoalan ini tidak berdiri sendiri. Ia memengaruhi biaya 

logistik, kepercayaan pengguna, kualitas pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan daya saing keseluruhan 

kawasan. Karena itu, proyek harus diperlakukan sebagai perubahan layanan dan kelembagaan, bukan 

semata-mata paket konstruksi. Baseline disusun sebelum desain final agar besaran masalah dan kelompok 

yang paling terdampak dapat diukur. 

Ruang lingkup yang diusulkan ialah membuka pipeline, studi, pemilik manfaat, tender, kontrak, 

perubahan, realisasi, safeguard, dan hasil evaluasi. Para pihak utama meliputi pemerintah, bumn, auditor, 

kpk, masyarakat, media, akademisi, dan investor. Pembagian peran dituangkan dalam matriks 

kewenangan: siapa menetapkan standar, siapa memiliki aset, siapa membangun, siapa mengoperasikan, 

siapa membayar, siapa mengawasi, dan siapa menangani keluhan. Konsultasi dilakukan sejak tahap 

pilihan lokasi dan teknologi, tidak sesudah keputusan praktis terkunci. 

Model pelaksanaan: Informasi disajikan dalam format mudah dianalisis; mekanisme keluhan mempunyai 

batas waktu dan perlindungan pelapor. Penyiapan dimulai dengan concept note, pre-feasibility study, 

pemeriksaan kesesuaian ruang, kajian safeguard, dan market sounding yang transparan. Desain 
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mengutamakan modularitas sehingga kapasitas dapat ditambah berdasarkan permintaan. Kontrak 

menetapkan tingkat layanan, kewajiban pemeliharaan, pengungkapan kinerja, sanksi, dan prosedur 

keadaan darurat. Pengadaan tidak boleh mengunci kawasan pada satu pemasok tanpa alasan teknis yang 

kuat. 

Ukuran keberhasilan meliputi kompetisi tender, perubahan biaya, ketepatan waktu, temuan audit, 

keluhan selesai, dan persepsi integritas. Data dipilah menurut lokasi, ukuran perusahaan, gender, dan 

kelompok masyarakat jika relevan. Evaluasi enam bulanan menilai output serta outcome; evaluasi 

tahunan menentukan apakah proyek diteruskan, diperluas, diperbaiki, atau dihentikan. Dengan disiplin 

ini, proyek menjadi instrumen pencapaian visi Bitung–Lembeh, bukan tujuan pada dirinya sendiri. 

Glossarium 

Aglomerasi ekonomi: Pemusatan kegiatan yang meningkatkan produktivitas melalui kedekatan pemasok, 

tenaga kerja, pasar, dan pengetahuan. 

Blue economy: Pemanfaatan sumber daya laut secara produktif, inklusif, dan menjaga kesehatan 

ekosistem. 

Cold chain: Rangkaian pengendalian suhu dari produksi sampai konsumen. 

Dwell time: Waktu barang atau kontainer berada di terminal sebelum keluar. 

Hinterland: Wilayah belakang yang menghasilkan atau menerima arus barang pelabuhan. 

KPBU: Kerja Sama Pemerintah dengan Badan Usaha untuk penyediaan infrastruktur dengan pembagian 

risiko. 

Load factor: Proporsi kapasitas angkut kapal yang terisi. 

MARPOL: Konvensi internasional pencegahan pencemaran dari kapal. 

Natural capital: Aset alam yang menghasilkan jasa ekosistem dan manfaat ekonomi-sosial. 

Port Community System: Platform pertukaran data antarpelaku pelabuhan dan logistik. 

Reefer: Kontainer atau fasilitas berpendingin. 

Stage-gate: Proses keputusan bertahap sebelum proyek boleh maju ke tahap berikutnya. 

TEU: Twenty-foot Equivalent Unit, ukuran standar kapasitas peti kemas. 

Traceability: Kemampuan menelusuri asal, proses, dan perjalanan produk. 
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